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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of brand image, price, promotion, product quality, and
product differentiation on purchasing decisions for Bear Brand liquid milk products. This research
is interesting to conduct because drinking milk has not yet become a necessity for Indonesian people.
This could be because the need to buy milk is still considered a secondary need. This research is
expected to provide benefits for Bear Brand liquid milk producers and for future researchers. The
method used in this study is quantitative research. Quantitative research is a research method based
on the philosophy of positivism, which is used to examine the research sample. Statistical tests used
include; instrument testing, descriptive analysis testing, and classical assumption testing, as well as
multiple regression analysis. From the results of the analysis test, it can be concluded that the
variables of brand image, price, promotion, product quality, and product differentiation influence
purchasing decisions for Bear Brand liquid milk products

Keywords: Brand Image, Price, Promotion, Product Quality, And Product Differentiation.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh brand image, harga, promosi, kualitas produk,
dan diferensiasi produk terhadap keputusan pembelian produk susu cair bear brand. Penelitian ini
menarik dilakukan karena minum susu belum menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat Indonesia.
Hal tersebut bisa disebabkan karena kebutuhan untuk membeli susu masih dianggap sebagai
kebutuhan sekunder. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi produsen susu cair bear
brand maupun bagi peneliti selanjutnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada sampel penelitian. Uji
statistik yang digunakan antara lain ; Uji instrumen, uji analisis deskriptif, dan uji asumsi klasik,
serta analisis regresi berganda. Dari hasil uji analisis dapat disimpulkan bahwa variabel brand image,
harga, promosi, kualitas produk, dan diferensiasi produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian
produk susu cair bear brand.

Kata Kunci: Brand Image, Harga, Promosi, Kualitas Produk, Dan Diferensiasi Produk.

PENDAHULUAN

Susu adalah minuman terkenal akan nutrisi yang di butuhkan tubuh manusia. Pada
umumnya susu mengandung lemak, protein, karbohidrat, kalsium, dan natrium. Berbagali
kandungan zat yang ada dalam susu membuatnya baik untuk dikonsumsi. Melihat
banyaknya kandungan yang baik untuk tubuh, susu dapat di minum untuk segala jenjang
usia dalam jangka waktu yang panjang. Permintaan akan produk susu di Indonesia memiliki
angka yang tinggi karena banyak konsumen yang mengkonsumsinya secara rutin untuk
kesehatan. Saat ini terdapat banyak sekali brand susu dipasaran yang berakibat pada naiknya
persaingan produk dimana masing-masing memiliki keunggulan dan variasi pada setiap
produk yang dirancang untuk dapat memenuhi permintaan dari konsumen. Dengan
banyaknya brand susu yang berkembang pesat di pasaran saat ini sehingga persaingan dalam
bisnis ini sangat ketat. Kondisi tersebut membuat para pelaku bisnis harus cermat dalam
menyiapkan rencana bisnis, strategi, melihat peluang dalam mengembangkan usahanya. Hal
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ini perlu dilakukan untuk memperoleh keuntungan yang sebesar besarnya serta dapat di
terima oleh konsumen. Oleh karena itu, perusahaan harus bias membaca dan memahami
keinginan dan kebutuhan konsumen sehingga konsumen dapat lebih percaya dalam
pengambilan keputusan pembelian produk.

Bear Brand merupakan salah satu merek susu steril kemasan siap saji yang di produksi
oleh PT Nestle Indonesia yang merupakan anak dari perusahaan PT Nestle SA Perusahaan
terdepan dalam bidang gizi, kesehatan, dan keafiatan. Bear Brand hadir melayani kebutuhan
konsumen sejak tahun 1906 dan sampai sekarang. Bear Brand yang berasal dari 100% susu
murni yang memiliki kualitas tinggi tanpa bahan pengawet mengalami proses sterilisasi dan
telah mendapat izin resmi dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Indonesia serta
telah mengantongi sertifikat halal dari Majlis Ulama Indonesia (MUI). Bear Brand memiliki
kandungan susu murni yang diyakini dapat memberikan konstribusi yang baik bagi
kesehatan tubuh dan proses pemulihan. Susu Bear Brand tidak mengandung gula yang
membuatnya bagus untuk proses pemulihan dan penguatan tubuh. Bear Brand tergolong
susu kemasan dengan kualitas cukup baik dengan pemasaran yang saat ini sudah mencapai
ritel tradisional maupun ritel modern. Dengan berkembangnya industri di bidang minuman,
susu kemasan siap saji menjadi salah satu pilihan utama karena konsumen memperhatikan
dari segi kepraktisan banyak sekali merek susu kemasan siap saji yang berkembang pesat
yang membuat konsumen menjadi sangat selektif dalam memilih merek susu kemasan di
pasaran. Bear Brand sendiri yang merupakan perusahan yang sudah cukup lama pastinya
menggunakan strategi pemasaran untuk mencapai tujuan perusahaan dan manjaga
ekstistensinya. Salah satu strategi yang dijalankan adalah periklanan dengan menggunakan
tagline. Salah satu daya tarik yang terdapat pada iklan Bear Brand adalah kata kata “Rasakan
Kemurniannya!” dari kata kata tersebut bertujuan untuk membuat para konsumen mengerti
akan keunggulan produk Bear Brand yang dibuat dengan susu murrni tanpa tambahan gula
yang membuat konsumen tertarik dan timbul rasa penasaran untuk mencoba produk Bear
Brand.

Keunggulan lain susu kemasan Bear Brand adalah mengandung vitamin, mineral dan
protein yang membantu memenuhi nutrisi harian tubuh serta meningkatkan daya tahan
tubuh dan menjadi pilihan minuman bebas laktosa. Produk Bear Brand cukup mampu
bersaing dengan susu kemasan merek lainya seperti Ultra dan Frisien Flag. Dengan kualitas
yang baik dan harga yang cukup terjangkau membuat konsumen dari semua kalangan seperti
rumah tangga, pekerja, dan mahasiwa mengkonsumsinya.

Tahun 2020-2023 Bear Brand bertahan menjadi top brand di urutan kedua dalam
kategori susu cair siap minum. Bear brand mengalami kenaikan yang cukup signifikan di
tahun 2020-2021 dimana pada tahun tersebut sedang mengalami pandemi covid-19, produk
Bear Brand menjadi salah satu produk yang gencar dicari konsumen yang mana konsumen
mempercai khasiat Bear Brand adalah sumber tambahan imun tubuh yang bagus dikonsumsi
pada masa pandemi covid 19. Hal tersebut membuat presepsi konsumen tentang produk
Bear Brand meningkat dikarenakan kualitas produk Bear Brand yang mengandung beberapa
vitamin yang dibutuhkan oleh tubuh. Namun Bear Brand mengalami penurunan di tahun
2021-2022 sebesar 0,6 %. Hal ini dilatarbelakangi oleh pandemi covid 19 yang mulai
mereda sehingga permintaan masyarakat terhadap susu Bear Brand sebagai penunjang daya
tahan tubuh mulai menurun. Di tahun berikutnya yaitu 2022-2023 Bear Brand mengalami
kenaikan penjualan kembali sebesar 0,1 %. Walaupun tidak mengalami kenaikan yang
signifikan di tahun 2023 karena masa covid 19 sudah mereda dengan diadakannya vaksin
masal. Bear Brand masih tetap mempertahankan eksistensinya dengan tidak adanya
penurunan di tahun tersebut, yang mana membuktikan bahwa kualitas produk dan brand
image Bear Brand sudah melekat di hati masyarakat.
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Menurut Kotler dan Amstrong dalam Ragatirta & Tiningrum (2021) keputusan
pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen
benar benar membeli. Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan individu yang
secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan menggunakan barang yang ditawarkan
oleh produsen. Keputusan pembelian merupakan hal yang penting karena dalam dunia bisnis
hal utama yang harus di pertimbangkan dari sebuah perusahaan adalah bagaimana
konsumen dapat memutuskan untuk membeli produk tersebut. Selain itu keputusan
pembelian juga sangat berpengaruh terhadap laba dari perusahaan. Para pemasar harus
melihat lebih jauh bermacam macam faktor yang dapat mempengaruhi para pembeli dan
mengembangkan pemahaman mengenai cara konsumen melakukan keputusan pembelian.
Dalam keputusan pembelian bukan hanya bergantung pada satu faktor saja namun ada
beberapa faktor yang berperan dalam pengambilan keputusan pembelian konsumen dan jika
faktor tersebut diperhatikan dan dipenuhi dengan baik maka keputusan pembelian
konsumen akan bernilai tinggi. Agar perusahaan mencapai laba yang tinggi, maka
perusahaan harus memperhitungkan keputusan pembelian konsumen terhadap produk
tersebut. Apabila perusahaan dapat mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan
pembelian serta dapat menganalisis konsumen dalam mempersiapkan brand image, harga,
promosi, kualitas produk dan sebagainya maka dalam persaingan perusahaan dapat lebih
unggul dan dapat menguntungkan juga bagi pihak perusahaan tersebut.

Penelitian penelitian tentang keputusan pembelian telah banyak dilakukan. Penelitian
yang dilakukan oleh Ningsih dan Pradanawati (2021) berhasil menunjukkan bahwa brand
image, harga dan promosi menjadi variabel yang berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian. Selanjutnya penelitian oleh Usman dan Riyanto (2019) menunjukkan bahwa
harga dan promosi memiliki andil dalam mempengaruhi terjadinya keputusan pembelian.
Lebih lanjut lagi, penelitian yang dilakukan oleh Martini (2015) menjelaskan bahwa
terdapat pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian yang dilakukan
konsumen. Berbagai variabel seperti brand image, harga, promosi dan kualitas produk telah
dibuktikan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini akan menganalisis
kembali faktor Brand image, Harga, Promosi dan Kualitas Produk yang dapat
mempengaruhi keputusan pembelian pada produk susu cair kemasan Bear Brand serta
mencoba memunculkan diferensiasi produk sebagai variabel baru yang berpotensi memiliki
pengaruh akan terjadinya keputusan pembelian. Penelitian ini memiliki keterbaruan jika
dibandingkan dengan berbagai penelitian terdahulu karena pada penelitian ini terdapat
analisis variabel independen brand image, harga, promosi, kualitas produk dan diferensiasi
produk secara bersamaan yang belum pernah dilakukan oleh peneliti yang lain.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen adalah Brand
image. Menurut Kotler dan Keller (2016,602) Brand image menjadi hal yang sangat penting
bagi suatu produk agar dapat bersaing di pasaran karena Brand image adalah presensi serta
keyakinan yang dilakukan oleh konsumen sehingga menciptakan asosiasi yang terekam
dalam memori konsumen jika suatu merek telah mendapat citra positif yang dihadapan.
Menurut Ningsih dan Pradanawati (2021) brand image berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. Dengan brand image yang baik akan memberikan dampak positif bagi
perusahaan yang akan memberikan keuntungan bagi perusahaan melalui peningkatan
pembelian konsumen karena adanya brand trust dari konsumen terhadap produk.

Selain Brand image, harga juga merupakan salah satu faktor penentu dalam pemilihan
merek yang berkaitan dengan keputusan pembelian konsumen. Harga adalah elemen bauran
pemasaran yang dapat menghasilkan pendapatan melalui penjualan. Kotler dan Amstrong
dalam Hafidzi dkk (2022) menyatakan bahwa harga menjadi entitas yang mampu
meningkatkan daya saing terhadap produk sejenis. Harga yang tepat akan membuat tingkat
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persaingan semakin ketat yang pada akhirnya memberikan dampak pada keputusan
pembelian yang terjadi. Menurut Ningsih dan Pradanawati (2021) harga berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Ketika konsumen memilih diantara barbagai merek produk
yang diperjual belikan di pasaran, konsumen secara tidak langsung akan mengevaluasi harga
dengan membandingkan beberapa standar harga sebagai referensi untuk melakukan
transaksi pembelian. Oleh karena itu perusahaan harus dapat menetapkan harga produk
dengan baik dan tepat sehingga konsumen tertarik dan mmemutuskan membeli produk yang
ditawarkan agar perusahaan mendapatkan keuntungan

Selanjutnya keputusan pembelian juga dapat di putuskan dengan adanya promosi.
Promosi (promotion) adalah adalah usaha atau upaya untuk memajukan atau meningkatkan,
misalnya untuk meningkatkan perdagangan atau memajukan bidang usaha. Promosi berasal
dari kata promote dalam bahasa Inggris yang diartikan sebagai mengembangkan atau
meningkatkan. Pengertian tersebut jika dihubungkan dengan bidang penjualan berarti
sebagai alat untuk meningkatkan omzet penjualan. Kotler dan Amstrong dalam
Renaningtyas dkk (2022) menjelaskan bahwa promosi menjadi aktivitas komunikasi yang
mampu membujuk konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan. Dengan demikian
maka proses pembelian produk dapat terjadi.

Kualitas produk adalah salah satu dari banyaknya faktor penting dalam menjalankan
suatu bisnis, yang mana kualitas produk sangat menentukan tingkat kepuasan konsumen dan
keputusan pembelian. Produk yang dibilang berkualitas menjadi krikteria utama konsumen
dalam pemilihan produk yang ditawarkan oleh perusahaan. Adanya persaingan bisnis yang
ketat membuat setiap perusahaan berusaha terus meningkatkan inovasinya dalam
mengembangkan produk yang ditawarkan ke konsumen serta terus meng-update teknologi
yang digunakan oleh perusahaan guna mengembangkan kualitas produk. Kotler dalam
Winasis dkk (2022) berpendapat bahwa ciri serta karakteristik produk yang berkualitas
memiliki peranan penting dalam memusakan kebutuhan para konsumen. Kepuasan
konsumen yang tersirat kemudian menjadi stimulus untuk melakukan pembelian terhadap
suatu produk. Menurut Gulo dkk (2022) kualitas produk berpengaruh positif signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Diferensiasi produk juga merupakan elemen penting dimana pelaku pasar berusaha
membedakan produk mereka dengan produk pesaing. Diferensiasi produk menurut Kotler
dan Amstrong dalam Nawangsih (2016) mencakup, keistimewaan (features), Kkinerja
(performance), gaya (style), dan rancangan (design). Sedangakan menurut Arionita &
Tristanti (2014:61) “diferensiasi produk merupakan bukti dan janji yang diberikan kepada
pelanggan yang tercermin di dalam positioning produk, merek, dan perusahaan.”. Kotler
dan Armstrong (2012:211) menyatakan bahwa sebuah perusahaan dapat mendiferensiasi
tawaran pasarnya menurut lima dimensi, yakni, produk, pelayanan, saluran, personalia, dan
citra. Diferensiasi produk akan menciptakan sesuatu yang dapat diterima sebagai suatu yang
unik pada tingkat industri atau pada tingkat pasar konsumen. Untuk menarik konsumen
perusahaan harus membangun strategi yang baik dan memiliki nilai lebih dibandingkan para
pesaingnya. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah strategi diferensiasi produk.
Pendekatan didalam mendiferensiasi produk dapat mengambil bentuk seperti desain, image
merek, teknologi, bentuk atau wujud. Menurut Fahreza & Sugiat (2022) diferensiasi produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian

Berdasarkan uraian diatas maka ada beberapa faktor yang berpengaruh dalam
pengambilan keputusan oleh konsumen. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti dan
menganalisis Pengaruh Brand image, Harga, Promosi, Kualitas Produk, Dan Diferensiasi
Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Susu Cair Bear Brand.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk
meneliti pada sampel penelitian untuk menguji hipotesis penelitian (Sugiyono, 2016).
Penelitian kuantitatif memungkinkan adanya analisis data menggunakan data statistik dan
perhitungan matematika. Adapun jenis kuantitatif yang digunakan adalah kuantitatif
korelasional. Kuantitatif korelasi adalah teknik analisis statistik digunakan untuk
mengetahui korelasi antara dua variabel yang bersifat kuantitatif dalam penelitian (Pratama
etal., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Instrumen

Uji instrumen merupakan suatu uji yang berfungsi untuk memastikan bahwa
instrumen-instrumen penelitian telah memenuhi syarat dan diperbolehkan untuk dipakai
dalam penelitian. Uji instrumen dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Berikut
adalah penjelasan lebih lanjut tentang uji validitas dan uji reliabilitas:

a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang difungsikan untuk menganalisis apakah suatu
instrumen penelitian telah valid atau tidak. Suatu instrumen penelitian yang baik adalah
instrumen yang bernilai valid. Valid atau tidaknya sebuah instrumen dapat dilihat dari hasil
uji validitas dengan meninjau nilai r-hitung. Instrumen yang valid harus memiliki nilai r-
hitung yang lebih besar dari r-tabel. Uji validitas harus dilakukan terhadap seluruh item
pernyataan yang ada di setiap variabel penelitian. Dalam penelitian ini terdapat 28 item
pernyataan yang terdiri dari 5 pernyataan dari variabel keputusan pembelian (Y), 5
pernyataan dari variabel brand image (X1), 4 pernyataan dari variabel harga (X2), 4
pernyataan dari variabel promosi (X3), 4 pernyataan dari kualitas produk (X4) dan 6
pernyataan dari diferensiasi produk (X5).

Seluruh item pernyataan telah valid. Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan
meninjau hasil r-hitung. Nilai r-hitung dari seluruh item pernyataan telah bernilai lebih besar
dari r-tabel sebesar 0,168. Dengan demikian maka instrumen dinyatakan valid dan
diperbolehkan sebagai instrumen penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji yang difungsikan untuk mengetahui seberapa baik
derajat kestabilan sebuah instrumen. Instrument penelitian yang baik adalah yang memiliki
derajat kestabilan yang baik atau bersifat reliabel. Reliabel atau tidaknya sebuah instrument
dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha yang dihasilkan dari uji reliabilitas. Nilai cronbach’s
alpha harus > 0,7 agar dinyatakan reliabel. Uji reliabilitas dilakukan terhadap masing-
masing variabel penelitian.

Seluruh item penelitian telah bersifat reliabel. Dasar pengambilan keputusannya
adalah dengan meninjau nilai cronbach’s alpha yang bernilai > 0,7. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen dari setiap variabel penelitian telah reliabel dan memenuhi syarat untuk
digunakan dalam penelitian.

2. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan uji yang difungsikan untuk menganalisis bagaimana
sebaran data yang diperoleh dalam suatu penelitian. Analisis deskriptif memungkinkan
penggambaran tentang distribusi masing-masing jawaban dari setiap variabel. Dalam
penelitian ini terdapat 5 variabel yang meliputi keputusan pembelian, brand image, harga,
promosi, kualitas produk serta diferensiasi produk. Setiap variabel penelitian dapat dilihat
secara rinci tentang bagaimana jawaban yang diberikan oleh para responden.
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a. Analsisi Deskriptif Variabel Keputusan Pembelian

Dari hasil analisis diperoleh data bahwa semua item pernyataan untuk variabel

Keputusan Pembelian memperoleh nilai indeks rata-rata 80,24 dengan kategori Tinggi.
b. Analsisi Deskriptif Variabel Brand Image

Dari hasil analisis diperoleh data bahwa semua item pernyataan untuk variabel Brand

Image memperoleh nilai indeks rata-rata 79,94 dengan kategori Tinggi.
c. Analsisi Deskriptif Variabel Harga

Dari hasil analisis diperoleh data bahwa semua item pernyataan untuk variabel Harga

memperoleh nilai indeks rata-rata 77,95 dengan kategori Tinggi
d. Analsisi Deskriptif Variabel Promosi

Dari hasil analisis diperoleh data bahwa semua item pernyataan untuk variabel

Promosi memperoleh nilai indeks rata-rata 77,7 dengan kategori Tinggi
e. Analsisi Deskriptif Variabel Kualitas Produk

Dari hasil analisis diperoleh data bahwa semua item pernyataan untuk variabel

Kualitas Produk memperoleh nilai indeks rata-rata 78,45 dengan kategori Tinggi
f. Analisis Deskriptif Variabel Diferensiasi Produk

Dari hasil analisis diperoleh data bahwa semua item pernyataan untuk variabel
Diferensiasi Produk memperoleh nilai indeks rata-rata 79,00 dengan kategori Tinggi
3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah uji prasyarat yang harus dilakukan sebelum masuk ke uji
analisis regresi berganda. Data penelitian harus diuji asumsi klasik terlebih dahulu. Jika
sudah lolos dari berbagai asumsi klasik maka diperbolehkan untuk uji analisis regresi
berganda. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji heterokedastisitas dan uji
multikolinearitas. Berikut adalah penjabaran hasil masing-masing uji:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mencari tahu apakah
data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Penelitian yang baik adalah penelitian yang
memiliki data berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan
uji Kolmogorov-smirnov menggunakan software SPSS.

Dari hasil uji Normalitas diketahui bahwa data penelitian telah berdistribusi normal.
Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan meninjau nilai signifikansi dari uji
Kolmogorov-smirnov. Nilai signifikansi dari hasil uji Kolmogorov-smirnov menunjukkan
angka 0,104 yang berarti lebih besar dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa data telah
terdistribusi normal dan memenuhi syarat dalam penelitian. Dengan demikian maka uji
asumsi klasik dapat dilanjutkan ke uji heterokedastisitas.

b. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas adalah uji asumsi klasik yang berfungsi untuk menganalisis
apakah terjadi heterokedastisitas pada variabel independent atau tidak. Penelitian yang baik
adalah penelitian yang variabel independentnya tidak terjadi heterokedastisitas. Pada
penelitian ini, uji heterokedastisitas dilakukan dengan uji glejser dengan software SPSS.

Berdasarkan hasil uji statistik maka dapat diketahui bahwa seluruh variabel
independent telah terbebas dari heterokedastisitas. Dasar pengambilan keputusannya adalah
dengan meninjau nilai signifikansi dari uji glejser yang harus lebih besar dari 0,05. Pada
penelitian ini brand image memiliki nilai signifikansi 0,611, harga memiliki nilai
signifikansi 0,343, promosi memiliki nilai signifikansi 0,074, kualitas produk memiliki nilai
signifikansi 0,553 dan diferensiasi produk memiliki nilai signifikansi 0,061. Seluruh nilai
signifikansi bernilai lebih besar dari 0,05. Dengan demikian maka tidak terjadi
heterokedastisitas pada variabel independent dan uji asumsi dapat dilanjutkan ke uji
multikolinearitas.
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¢. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah suatu uji yang digunakan untuk menganalisis apakah
dalam penelitian terdapat korelasi antar variabel independent atau tidak. Hal ini biasa
disebut dengan asumsi multikolinearitas. Penelitian yang baik adalah penelitian yang
variabel independennya telah terbebas dari multikolinearitas.

Dari hasil uji statistik dapat diketahui bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada
variabel independent. Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan meninjau nilai
tolerance serta VIF yang dihasilkan dari uji multikolinearitas. Nilai tolerance harus lebih
besar dari 0,1 dan nilai VIF harus lebih kecil dari 10. Variabel brand image memiliki nilai
tolerance sebesar 0,286 > 0,1 dan VIF 3,500 < 10. Variabel harga memiliki nilai tolerance
sebesar 0,285 > 0,1 dan VIF 3,507 < 10. Variabel promosi memiliki nilai tolerance 0,401 >
0,1 dan VIF 2,496 < 10. Variabel kualitas produk memiliki nilai tolerance 0,279 > 0,1 dan
VIF 3,579 < 10. Variabel diferensiasi produk memiliki nilai tolerance 0,375 > 0,1 dan VIF
2,669 < 10. Seluruh nilai tolerance < 0,1 dan seluruh nilai VIF < 10. Dengan demikian maka
tidak terjadi multikolinearitas pada variabel independent dan data penelitian telah memenuhi
asumsi klasik untuk selanjutnya dapat dilakukan uji analisis regresi linier berganda.

4. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu uji regresi yang digunakan apabila
terdapat dua atau lebih variabel independent dalam suatu penelitian. Analisis ini berfungsi
untuk menganalisis hubungan yang terjadi antara variabel independent dengan variabel
dependen. Analisis regresi berganda kemudian akan menjadi bukti dalam menjawab
hipotesis penelitian. Analisis regresi berganda terdiri dari uji t, uji f dan uji koefisien
determinasi. Berikut adalah penjelasan masing-masing uji:

a. UjiT

Uji T merupakan suatu uji yang difungsikan sebagai analisis untuk mengetahui
hubungan antara variabel independent dengan variabel dependen secara parsial atau sendiri-
sendiri. Uji T dilakukan dengan menguji dari masing-masing variabel independent terhadap
variabel dependen.

Berdasarkan hasil uji statistik dapat diketahui beberapa hasil sebagai berikut:

1) Brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dasar pengambilan
keputusannya adalah dengan meninjau nilai t-hitung dan nilai signifikansi. Brand image
memiliki nilai t-hitung 3,361 > t-tabel 1,661 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima.

2) Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dasar pengambilan keputusannya
adalah dengan meninjau nilai t-hitung dan nilai signifikansi. Harga memiliki nilai t-
hitung 2,413 > t-tabel 1,661 dan nilai signifikansi 0,021 < 0,05. Dengan demikian maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima.

3) Promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dasar pengambilan keputusannya
adalah dengan meninjau nilai t-hitung dan nilai signifikansi. Promosi memiliki nilai t-
hitung 2,334 > t-tabel 1,661 dan nilai signifikansi 0,019 <0,05. Dengan demikian maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima.

4) Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dasar pengambilan
keputusannya adalah dengan meninjau nilai t-hitung dan nilai signifikansi. Kualitas
produk memiliki nilai t-hitung 2,226 > t-tabel 1,661 dan nilai signifikansi 0,028 < 0,05.
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat diterima.

5) Diferensiasi produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dasar pengambilan
keputusannya adalah dengan meninjau nilai t-hitung dan nilai signifikansi. Diferensiasi
produk memiliki nilai t-hitung 2,474 > t-tabel 1,661 dan nilai signifikansi 0,015 < 0,05.
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima diterima.

533



b. Uji F

Uji F merupakan uji yang difungsikan untuk menganalisis pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama. Uji F
dilakukan dengan menguji variabel independent secara keseluruhan.

Berdasarkan tabel 20 tersebut maka dapat diketahui bahwa variabel brand image,
harga, promosi, kualitas produk dan diferensiasi produk secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dasar pengambilan keputusannya adalah
dengan meninjau nilai f-hitung dan nilai signifikansi. Variabel brand image, harga, promosi,
kualitas produk dan diferensiasi produk memiliki nilai f-hitung 43,166 > f-tabel 2,315 dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

¢. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi merupakan uji yang berfungsi untuk menganalisis seberapa
besar pengaruh yang diberikan oleh variabel independent terhadap variabel dependen.

Berdasarkan tabel 21 maka dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh brand image,
harga, promosi, kualitas produk dan diferensiasi produk terhadap keputusan pembelian
adalah sebesar 0,703 atau 70,3% sedangkan sisanya sebesar 29,7% dipengaruhi variabel lain
yang tidak diteliti.

5. Pembahasan
a. Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian

Brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dasar pengambilan
keputusannya adalah dengan meninjau nilai t-hitung dan nilai signifikansi. Brand image
memiliki nilai t-hitung 3,361 > t-tabel 1,661 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan
demikian maka semakin baik brand image yang terbentuk akan semakin tinggi keputusan
pembelian yang dilakukan oleh konsumen.

Brand image menjadi sudut pandang yang dimiliki konsumen tentang suatu brand. Hal
ini dapat terbentuk melalui pengalaman, komunikasi pemasaran, serta berbagai interaksi
yang terjadi terhadap sebuah brand. Brand image yang positif akan meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap produk. Konsumen cenderung memilih brand yang mereka
percayai karena mereka merasa lebih aman dalam melakukan pembelian. Semakin baik
brand image yang dibentuk, maka kemungkinan terjadinya pembelian akan brand tersebut
akan semakin besar. Sebaliknya jika brand image yang terbentuk kurang baik, maka
kemungkinan terjadinya pembelian akan brand tersebut akan semakin kecil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Cahya
(2022) serta Dairina & Sanjaya (2022). Penelitian-penelitian tersebut menjelaskan bahwa
brand image menjadi aspek yang dapat mempengaruhi terjadinya keputusan pembelian.
Keputusan pembelian akan semakin besar terealisasi jika diiringi dengan brand image yang
baik. Dengan demikian maka penelitian ini semakin memperkuat teori pengaruh brand
image terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian juga menjawab hipotesis pertama
penelitian diterima.

b. Pembelian Pengaruh Haraga Terhadap Keputusan Pembelian

Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dasar pengambilan keputusannya
adalah dengan meninjau nilai t-hitung dan nilai signifikansi. Harga memiliki nilai t-hitung
2,413 > t-tabel 1,661 dan nilai signifikansi 0,021 < 0,05. Dengan demikian maka semakin
baik penentuan harga yang dibuat akan semakin tinggi keputusan pembelian yang terjadi.

Harga yang tepat berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Harga sering
kali menjadi faktor yang dipertimbangkan oleh konsumen saat akan membeli suatu produk.
Harga relatif mahal akan membuat konsumen berpikir berulang kali saat akan membeli
produk yang bersangkutan. Sebaliknya, harga yang cenderung murah atau lebih kompetitif
akan membuat konsumen berpeluang melakukan pembelian. Fenomena tersebut
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mendefinisikan bahwa penentuan harga yang tepat sangat berdampak pada keputusan
pembelian yang dilakukan konsumen. Semakin baik harga yang ditawarkan dengan fasilitas
yang diberikan akan membuat konsumen lebih berminat untuk melakukan pembelian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauzi & Ali (2021)
serta Astuti & Febriatmoko (2023). Penelitian-penelitian tersebut menjelaskan bahwa harga
yang dirumuskan secara tepat akan memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian.
Harga terbaik akan berdampak pada pembelian produk yang semakin meningkat. Dengan
demikian maka hasil penelitian ini semakin memperkuat teori bahwa harga berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian juga menyimpulkan bahwa hipotesis kedua
diterima.

¢. Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Pembelian

Promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dasar pengambilan
keputusannya adalah dengan meninjau nilai t-hitung dan nilai signifikansi. Promosi
memiliki nilai t-hitung 2,334 > t-tabel 1,661 dan nilai signifikansi 0,019 < 0,05. Dengan
demikian maka semakin baik promosi yang dilakukan akan semakin tinggi keputusan
pembelian terjadi.

Promosi dapat menjadi sarana untuk memperkenalkan, mempengaruhi serta
menyebarluaskan informasi mengenai sebuah produk terhadap para konsumen. Kegiatan ini
tentu berdampak pada dikenalnya sebuah produk di kalangan masyarakat luas. Kegiatan
promosi yang dijalankan dengan baik akan membuat produk yang ditawarkan diminati oleh
para konsumen. Hal ini kemudian memberikan stimulus tersendiri bagi para konsumen
untuk melakukan pembelian. Keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen akan
dapat lebih terdorong dengan adanya promosi yang melatarbelakanginya. Promosi harus
benar-benar dijalankan dengan baik dan menggunakan strategi yang tepat. Promosi secara
masif akan membuat pola pikir konsumen menjadi lebih terpengaruh. Pengaruh baik yang
diberikan akan berdampak pada minat melakukan pembelian dan memutuskan untuk
membeli.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sjahruddin et al.,
(2021) serta Marlius & Jovanka (2023). Penelitian-penelitian tersebut menjelaskan bahwa
kegiatan promosi akan mendorong terjadinya keputusan pembelian. Promosi yang
dijalankan oleh suatu perusahaan akan membuat produk yang ditawarkan lebih dikenal dan
diminati oleh masyarakat. Hal itu kemudian berdampak pada pembelian yang terjadi oleh
konsumen. Dengan demikian maka hasil penelitian ini semakin memperkuat teori yang
menjelaskan pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian juga
menjelaskan bahwa hipotesis ketiga penelitian diterima.

d. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dasar pengambilan
keputusannya adalah dengan meninjau nilai t-hitung dan nilai signifikansi. Kualitas produk
memiliki nilai t-hitung 2,226 > t-tabel 1,661 dan nilai signifikansi 0,028 < 0,05. Dengan
demikian maka semakin baik kualitas sebuah produk maka keputusan pembelian yang
terjadi akan semakin tinggi.

Produk yang berkualitas baik cenderung sesuai dengan harapan dari konsumen. Ketika
konsumen merasa puas dengan kualitas produk yang mereka beli, mereka lebih cenderung
untuk melakukan pembelian ulang dan merekomendasikannya kepada orang lain.
Konsumen sering kali mempertimbangkan nilai yang mereka terima sebagai patokan utama.
Produk berkualitas tinggi dianggap memberikan nilai lebih, sehingga meningkatkan peluang
terjadinya keputusan pembelian. Produk yang berkualitas tentu akan berdampak pada
identitas serta reputasi suatu brand. Brand yang terkenal dengan kualitas bagus akan lebih
dicari dan dibeli para konsumen. Produk yang menawarkan kualitas bagus akan membuat
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konsumen tidak ragu untuk melakukan pembelian. Dengan demikian maka suatu brand
memiliki tanggungjawab untuk selalu menjaga kualitas produknya demi para konsumen
atau para pelanggannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aghitsni & Busyra
(2022) serta Watung et al., (2022). Penelitian-penelitian tersebut menjelaskan bahwa
kualitas produk berdampak pada keputusan pembelian. Semakin berkualitas sebuah produk
maka keputusan pembelian yang terjadi akan semakin tinggi. Dengan demikian maka hasil
penelitian ini semakin memperkuat teori yang menjelaskan pengaruh kualitas produk
terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian juga menyimpulkan bahwa hipotesis
keempat penelitian diterima.

e. Pengaruh Diferensiasi Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Diferensiasi produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dasar pengambilan
keputusannya adalah dengan meninjau nilai t-hitung dan nilai signifikansi. Diferensiasi
produk memiliki nilai t-hitung 2,474 > t-tabel 1,661 dan nilai signifikansi 0,015 < 0,05.
Dengan demikian maka semakin baik diferensiasi produk dibuat maka keputusan pembelian
akan semakin meningkat.

Inovasi yang diberikan oleh suatu brand akan membedakan produk mereka dari
pesaing. Nilai keunikan yang ditawarkan oleh suatu brand akan membuat konsumen
cenderung untuk tertarik. Ketertarikan yang hadir dari dalam diri konsumen kemudian akan
mempengaruhi emosi dan perasaannya. Hal tersebut kemudian membuat konsumen menjadi
lebih berkeinginan untuk membeli produk yang bersangkutan. Produk yang memiliki nilai
berbeda akan lebih menonjol dan terlihat fresh. Pada dasarnya hal tersebut membuat
konsumen penasaran dan ingin mencari tahu lebih dalam lagi terkait dengan produk yang
ditawarkan. Inovasi yang menjadi diferensiasi produk tentu harus sejalan dengan segmentasi
pasar serta perkembangan zaman. Diferensiasi produk yang dilakukan secara cermat maka
akan membuat produk tersebut semakin diminati. Fenomena tersebut kemudian membuat
keputusan pembelian konsumen semakin meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andini (2022) serta
Maabuat et al., (2021). Penelitian-penelitian tersebut menjelaskan bahwa diferensiasi
produk yang dibentuk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Diferensiasi produk
akan memberikan nilai keunikan tersendiri yang mempengaruhi terjadinya pembelian suatu
produk. Dengan demikian maka hasil penelitian ini semakin memperkuat teori yang
menjelaskan bahwa diferensiasi produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil
penelitian juga menyimpulkan bahwa hipotesis kelima diterima.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian maka
semakin baik brand image yang terbentuk akan semakin tinggi keputusan pembelian
yang dilakukan oleh konsumen. Brand image yang terbangun dengan baik akan
membuat konsumen menjadi lebih tertarik akan produk terkait yang selanjutnya
membuat mereka melakukan pembelian.

2. Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian maka semakin
baik penentuan harga yang dibuat akan semakin tinggi keputusan pembelian yang
terjadi. Harga yang ditentukan dengan formula yang tepat akan membuat konsumen
tidak keberatan ketika akan membeli produk yang berkaitan, sehingga keputusan
pembelian akan semakin meningkat.

3. Promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian maka semakin
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baik promosi yang dilakukan akan semakin tinggi keputusan pembelian terjadi.
Promosi membuat produk lebih dikenal secara luas dan akan menstimulus konsumen
untuk membeli produk yang dipromosikan.

4. Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian maka
semakin baik kualitas sebuah produk maka keputusan pembelian yang terjadi akan
semakin tinggi. Produk yang berkualitas akan selalu dicari oleh para konsumen
sehingga pembelian terhadap produk berkualitas juga akan meningkat.

5. Diferensiasi produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian
maka semakin baik diferensiasi produk dibuat maka keputusan pembelian akan semakin
meningkat. Produk yang memiliki perbedaan cenderung unik dan memiliki daya tarik
tersendiri sehingga dapat membuat konsumen lebih tertarik melakukan pembelian..
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